DAFTAR PUSTAKA

Adilah, N. (2018). Peranan Guru Pembimbing dalam Mengembangkan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII di MTS Negeri 2 Medan. Skripsi.

Agung, I. (2017). Peran Fasilitator Guru dalam Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK). Perspektif Ilmu Pendidikan, 110.

Aini, Z., Nirwana, H., & Marjohan. (2018). Kontribusi Penguatan Guru Mata
Pelajaran dan Kepercayaan Diri Siswa terhadap Keaktifan Siswa dalam
Belajar. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan Vol. 1, No.
1,1-11.

Amilin, A. (2016). The Role of Self-Confidence in Moderating The Effect of
Emotional Intelligence on Accountants Career Development. An
Indonesian Avidence. International Journal of Economic Perspective, 10
(1), 161-170.

Asiyah, A., Walid, A., & Kusumah, R. G. (2019). Pengaruh Rasa Percaya Diri
Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata Pelajaran IPA. Scholaria:
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 9, No. 3.

Brummelen, H. V. (2009). Berjalan dengan Tuhan di dalam Kelas. Jakarta:
Universitas Pelita Harapan Press.

Darmadi, H. (2019). Pengantar Pendidikan Era Globalisasi: Konsep Dasar, Teori,
Strategi dan Implementasi dalam Pendidikan Globalisasi. Tangerang:
Anlmage.

Esi, Purwaningsih, E., & Okianna. (2016). Peranan Guru sebagai Fasilitator dan
Motivator dalam Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas XI SMK. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, 2.

Fasikhak, S. S. (1994). Peranan Kompetensi Sosial pada T.L. Koping Remaja
Akhir. Tesis.

Fatimah, E. (2006). Psikologi Perkembangan "Perkembangan Peserta Didik".
Jakarta: CV. Pustaka Setia.

Ghufron, M. N., & Risnawita, R. S. (2014). Teori-teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.

Hakim, T. (2002). Mengenal Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Puspa Swara.

Hapsari, M. J. (2011). Upaya Meningkatkan Self-Confidence Siswa dalam
Pembelajaran Matematika melalui Model Inkuiri Terbimbing. Prosiding.

Hidayati, L. N. (2018). Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri
Anak Usia Dini di Kelompok A RA Bintang Kecil Ketanggungan,
Wirobrajan, Yogyakarta. Skripsi.

Hoekema, A. A. (2012). Manusia: Ciptaan Menurut Gambar Allah. Surabaya:
Momentum .

Iswidharmanjaya, Derry, & dkk. (2004). Satu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri.
Jakarta: PT. Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia.

Knight, G. R. (2009). Filsafat & Pendidikan: Sebuah Pendahuluan dari Perspektif
Kristen. Jakarta: Universitas Pelita Harapan Press.

Komara, I. B. (2016). Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar
dan Perencanaan Karir Siswa. PSIKOPEDAGOGIA Vol. 5, No. 1, 33-42.

Kurniawan, M. I. (2015). Mendidik Untuk Membentuk Karakter Siswa Sekolah
Dasar: Studi Analisis Tugas Guru dalam Mendidik Siswa Berkarakter
Pribadi yang Baik. Pedagogia, 121-126.

22



Mas, S. R. (2008). Profesionalitas Guru dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran.
Inovasi, Volume 5, Nomor 2, 5.

Molloy, A. (2010). Coach Yourself Mimpi Tercapai, Target Terpenuhi. . (R. N. Aini,
Trans.) . Jakarta: Raih Asa Sukses.

Mulyasa, E. (2013). Standar Kompetensi dan Sertifikat Guru. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Mustofa, A. A. (2010). Upaya Guru dalam Menanamkan Kepercayaan Diri pada
Siswa di MIM Bedingin Tirtomoyo Wonogiri Tahun 2009/2010. Skripsi.

Naibaho, D. (2018). Peranan Guru sebagai Fasilitator dalam Perkembangan Peserta
Didik. Christian Humaniora Vol.2, No.1.

Nath, S. R. (2012). The Role of Pre-School Education on Learning Achievement at
Primary Level in Bangladesh. International Journal of Early Years
Education, 20 (1) , 4-14.

Neil, J. (2005). Jenis-jenis Percaya Diri. Jakarta: Alfabeta.

Nora, T. S. (2017). Peranan Guru dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di
SMP PGRI 2 Bekri Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi.

Perry, M. (2005). Confidence Boosters: Pendongkrak Kepercayaan Diri. Jakarta:
Esensi.

Prayitno. (2009). Dasar Teori dan Praksis Pendidikan. Jakarta: Grasindo.

Rasilim, C. (2019). Studi Pengalaman Mahasiswa Calon Guru dalam
Mempraktekkan Filsafat Pendidikan Kristen. POLYGLOT: Jurnal Iimiah ,
41,

Rohman, A. (2009). Memahami Pendidikan dan IImu Pendidikan. Yogyakarta:
Laksbang Mediatama.

Saiffudin. (2018). Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis . Yogyakarta:
Deepublish.

Santrock, J. W. (2003). Adolescence: Perkembangan Remaja (6th ed). (B. A.
Shinto, & S. Sherly, Trans.) Jakarta: Erlangga.

Stankov, L., Morony, S., & Lee, Y. P. (2014). Confidence: The Best Non-Cognitive
Predictor of Academic Achievement. Educational Psychology, 34 (1), 9-28.

Sundari, F. (2017). Peran Guru sebagai Pembelajar dalam Memotivasi Peserta
Didik Usia SD. Prosiding Diskusi Panel Pendidikan "Menjadi Guru
Pembelajar”, 65.

Tong, S. (1995). Seni Membentuk Karakter Kristen. Jakarta: Lembaga Reformed
Injili Indonesia (LRII).

Triningtyas, D. A. (2013). Studi Kasus tentang Rasa Percaya Diri, Faktor
Penyebabnya dan Upaya Memperbaiki dengan Menggunakan Konseling
Individual. Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling Vol. 3, No. 1, 1-
12

Wahyuni, S. (2014). Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan
Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa Psikologi. UNMUL.: Psikologi,
2 (1), 50-64.

23



